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Abstract - West Sumatra is an area with a high seismic level. Earthquakes can be sourced on land
and sea. Earthquakes originating at sea can cause tsunamis. One area of West Sumatra which is located
near the coast is the Pasar Baru area, Bayang Pesisir Selatan District, where if an earthquake occurs in
the sea it will have the potential for a tsunami to occur. Therefore, it is very important to provide
knowledge to the people who live in areas prone to earthquakes and tsunamis, especially those close to
the coast. The knowledge provided aims to help measure community preparedness in the event of a
disaster. So that the community can be better prepared and alert in facing disasters and can minimize
the impact of the disaster. With this preparedness evaluation, it is expected that the community will
have knowledge about earthquake and tsunami disasters, the impacts of disasters and knowledge to be

prepared for the disaster.
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PENDAHULUAN

Bencana gempabumi yang pernah terjadi
di Kota Padang pada tanggal 30 September
2009 yang lalu, membuat semua orang me-
rasa sangat ketakutan terutama bagi
masyarakat kota Padang. Pada tahun 2010 di
Kepulauan Mentawai, gempabumi yang ter-
jadi disana juga diikuti oleh tsunami sehing-
ga  menyebabkan  hancurnya  rumah
penduduk Mentawai di pesisir pulau terse-
but. Keadaan ini telah membuat gempa dan
tsunami menjadi isu yang paling penting di

Sumatera Barat Terutama bagi masyarakat
yang tinggal di Kabupaten Pesisir Selatan.

Peraturan gempa indonesia (SNI-1726,
2002) menempatkan  Sumatera  Barat
menjadi Provinsi yang memiliki percepatan
gempabumi maksimum dan tertinggi di
Indonesia. Kondisi Ini menggambarkan
bahwa Sumatera Barat merupakan daearah
yang sangat rawan terhadap gempabumi dan
tsunami. Sejarah mencatat sudah terjadi dua
kali tsunami di daerah pesisir pantai barat
Sumatera yaitu tepatnya tahun 1797 dan
18331,
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menghadapi bencana gempa dan tsu-
nami tersebut vyaitu dengan melakukan
penelitian kesiapsiagaan masyarakat dalam
mengantisipasi atau kesiapsiagaan masyara-
kat dalam menghadapi bencana gempa dan
tsunami. Kabupaten Pesisir Selatan merupa-
kan daerah yang dekat dengan pantai dan
memiliki potensi besar terhadap ancaman
bencana gempa dan tsunami. Oleh karena itu
harus dilakukan penelitian untuk menge-
tahui seberapa siap masyarakat Kabupaten
Pesisis Selatan dalam menghadapi ancaman
bahaya gempa dan tsunami. Penelitian ini
sangat penting mengingat karena sebagian
besar masyarakat di wilayah tersebut ber-
profesi sebagai nelayan.

Secara umum masyarakat di Sumatera
Barat masih rentan terhadap bahaya gempa
dan tsunami, ini disebabkan karena sebagian
early warning system mitigasi bencana tidak
berfungsi, jalur evakuasi yang kurang me-
madai, serta pengetahuan masyarakat yang
masih rendah terhadap bencana. Sehingga
perlu dilakukannya kajian tentang kesiapsi-
agaan masyarakat dalam menghadapi
bencana gempa dan tsunami. Walaupun ber-
dasarkan Penelitian Kemal, dkk (2009)
mengungkapkan bahwa pengetahuan
masyarakat pesisi pantai Sumatera Barat ter-
hadap bencana gempa dan tsunami dikate-
gorikan baik, tetapi masyarakat masih perlu
diberikan pengetahuan terhadap bencana dan
cara kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana, agar dapat meminimalisir dampak
jika terjadi bencana.

CDIT (2009) menjelaskan hubungan
kesiapsiagaan  antara  tinggi  tsunami
dengantipe  prakiraan  tsunami.  Tipe
prakiraan tsunami umumnya tiga jenis dari
paling rendah sampai yang paling tinggi
yakni waspada, siaga dan sangat siaga.
Penentuan tipe prakiraan tersebut didasarkan
pada ketinggian tsunami. Tipe prakiraan

tsunami berdasarkan tinggitsunami dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prakiraan Tsunami berdasarkan
Tinggi Tsunami

Tipe Tipe pengumuman Tinggi tsunami

prakiraan dalam m

Waspada Diperkirakan tsunami dengan ketinggian maksimum 0,5

tsunami 0.5 m. Saran, berhati-hatilah

Siaga tsunami | Diperkirakan tsunami dengan ketinggian maksimum 1-2

2 m. Saran : sangat siaga

Sangat siaga Diperkirakan tsunami dengan ketinggian maksimum >3

tsunami 3 m atau lebih. Saran : sangat siaga

(Sumber : CDIT, 2009)

METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyara-
kat ini dilakukan di Wilayah Pasar Baru,
Kec Bayang Pesisir Selatan, lebih tepatnya
yaitu di Kantor Wali Nagari Pasar Baru yang
merupakan daerah yang sangat rawan ter-
hadap gempabumi dan tsunami, karena dae-
rah ini merupakan daerah yang sangat dekat
dengan Pantai. Kegiatan yang dilakukan di
daerah ini bertujuan untuk membantu men-
gukur kesiapsiagaan masyarakat akan da-
tangnya suatu bahaya bencana.

Dalam melakukan kegiatan edukasi
masyarakat siaga bencana gempabumi dan
tsunami di Kanagarian Pasar Baru Kecama-
tan Bayang Pesisir Selatan ini, untuk men-
gukur kesiapsiagaan masyarakat maka dil-
akukan edukasi langsung ke masyarakat
dengan kegiatan berupa presentasi dan
diskusi tentang hasil-hasil penelitian terakhir
tentang sifat-sifat fisika dari gempabumi, pa-
rameter-paramter gempabumi seperti Kke-
cepatan gelombang gempabumi dan
kekuatan gempabumi, presentasi dan diskusi
tentang ciri-ciri bangunan yang baik untuk
menyelamatkan diri terhadap gempabumi,
dan presentasi serta diskusi tentang cara-
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cara menyelamatkan diri dari

gempabumi dan tsunami.

bahaya

Setelah selesai presentasi dan diskusi
tentang beberapa materi di atas, kegiatan se-
lanjutnya yang dilakukan untuk mengukur
kesiapsiagaan masyarakat akan datangnya
bahaya gempabumi dan tsunami ini yaitu
dengan cara memberikan Kkuisioner kepada
masyarakat yang berisi tentang Pengetahuan
Masyarakat terhadap Bencana (KAP),
Rencana Kesiapsiagaan Keluarga dari
Bencana (EP), Pengetahuan masyarakat ter-
hadap Peringatan Bencana (WS) dan Penge-
tahuan tentang Mobilisasi Sumber Daya
(RMC) dan wawancara untuk mengungkap
pengetahuan masyarakat tersebut. Dengan
adanya kegiatan edukasi mayarakat siaga
bencana gempabumi dan tsunami ini di-
harapkan masyarakat terutama yang berada
di Kanagarian Pasar Baru Kecamatan Ba-
yang Pesisir Selatan ini  diharapkan
masyarakat dapat lebih waspada dan siaga
dalam menghadapi bencana gempabumi dan
tsunami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  dilakukannya  kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat di wilayah
Pasar Baru, Kecamatan Bayang Pesisir Se-
latan ini. Masyarakat di wilayah ini menjadi
lebih waspada, siap dan siaga dalam
menghadapi bencana gempabumi dan tsu-
nami. Dimana sebelum diberikan penjelasan
tentang apa itu bencana, sifat-sifat fisika dari
gempabumi, parameter-paramter gempa
bumi serta cara-cara menyelamatkan diri
dari bahaya gempa dan tsunami, masyarakat
di wilayah ini masih memiliki sedikit penga-
tahuan tentang bencana dan cara menghada-
pi serta menyelamatkan diri ketika bencana
terjadi. Sehingga dengan adanya kegiatan
Pengabdian  Kepada  Masyarakat ini
masyarakat dapat menambah pengetahuan
tentang bencana dan cara menghadapi serta

meyelamatkan diri dari bencana. Sehingga
ini dapat meminimalisir dampak akibat
bencana.

Berdasarkan hasil kuisioner dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang diberikan kepada masyarakat Wilayah
Pasar Baru, Kecamatan Bayang Pesisir Se-
latan, maka dapat dilihat seberapa siap
masyarakat tersebut menghadapi bencana
gempabumi dan tsunami. Data Hasil Penge-
tahuan Masyarakat terhadap Bencana (KAP)
diperlihatkan dalam Gambar 1 di bawah.

Pengetahuan Masyarakat Tentang Bencana

‘ || \ || |
s a s . 7 ; 10 u
Pengetahuan

Gambar 1. Grafik Data Pengetahuan
Masyarakat tentang Bencana (KAP)

Persentase Jawaban (%)

Pada kuisioner evaluasi kesiapsi-
agaan masyarakat terhadap bencana yang
pertama yaitu Pengetahuan Masyarakat ten-
tang Bencana yang terdiri dari 11 pertanyaan
pengetahuan terhadap bencana. Berdasarkan
pengetahuan yang pertama yaitu penge-
tahuan masyarakat tentang apa itu bencana
alam dapat kita lihat pada Grafik bahwa ra-
ta-rata masyarakat menjawab dengan jawa-
ban terbanyak adalah jawaban “a” yaitu
sebesar 85,71% yang menunjukkan bahwa
masyarakat mengetahui bencana alam meru-
pakan kejadian alam yang mengganggu ke-
hidupan manusia. Sedangkan untuk jawaban
(b) menyatakan bahwa bencana alam meru-
pakan perilaku manusia yang menyebabkan
kerusakan alam. Jawaban (c) menyatakan
bahwa bencana alam merupaka bencana
akibat kerusuhan social/politik. Sedangkan
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jawaban (d) menyatakan bahwa bencana
alam merupakan bencana akibat kebakaran
hutan/serangan hama. Dari pertanyaan per-
tama ini dapat Kita lihat bahwa sebagian be-
sar masyarakat memahami apa itu bencana
alam.

Selanjutnya yaitu pada pertanyaan
kedua tentang kejadian alam apa saja yang
dapat menimbulkan bencana. Rata-rata
masyarakat telah mengetahui kejadian alam
apa saja yang dapat menimbulkan bencana
alam, yaitu seperti Gempabumi, Tsunami,
Tanah Longsor, Letusan Gunung Berapi dan
Badai. Kemudian untuk pertanyaan ketiga
pada kuisioner yaitu pengetahuan masyara-
kat tentang penyebab terjadinya gempabumi
dengan jawaban rata-rata masyarakat yaitu
gempa bumi disebabkan oleh Pergeseran
Kerak Bumi (a) dan Gunung Meletus (b).
Tetapi dari jawaban seluruh masyarakat, ter-
lihat bahwa ada juga masyarakt yang men-
jawab bahwa gempabumi dapat disebabkan
oleh tanah longsor (c), angina topan dan
halilintar (d) dan pengeboran minyak (e).

Selanjutnya yaitu pertanyaan keem-
pat tentang bencana alam yang dapat diaki-
batkan oleh gempa, persentase tertinggi ja-
waban masyarakat yaitu bencana alam yang
dapat diakiabtkan oleh gempa adalah
bencana tsunami. Kelima yaitu tentang
pengetahuan masyarakat tentang apakah
gempa bumi dapat diperkirakan kapan ter-
jadinya atau tidak. Dimana berdasarkan
Grafik di atas dapat kita lihat bahwa sebagi-
an besar masyarakat menjawab tidak
(62,86%), tetapi berdasarkan hasil ini tern-
yata juga ada masyarakat yang menjawab
bahwa gempabumi itu dapat diperkirakan
kapan terjadinya yaitu sebesar 17,14%.

Pertanyaan keenam yaitu tentang
ciri-ciri gempa kuat, rata-rata masyarakat te-
lah mengetahui ciri-ciri dari gempa kuat. Se-
lanjutnya yaitu pengetahuan masyarakat
yang ke tujuh tentang hal apa saja yang akan
dilakukan apabila terjadi gempa. Berdasar-

kan hasil kuisioner masyarakat telah menge-
tahui hal apa saja yang harus dilakukan apa-
bila terjadi gempa yaitu seperti berlindung di
tempat yang aman (a), melindungi kepala (b)
dan langsung berlari menuju dataran ting-
gi/bukit (c).

Kedelapan yaitu pengetahuan
masyarakat tentang apakah setiap gempa
bumi dapat menyebabkan terjadinya tsuna-
mi. Hasil Kuisioner menunjukkan bahwa
masyarakat yang mengetahui tidak semua
gempa dapat menyebabkan terjadinya tsu-
nami yaitu sebesar 71,43%. Ini menunjuk-
kan bahwa masih ada masyarakat yang be-
lum memahami bahwa tidak semua gempa
berpotensi menimbulkan tsunami. Ini juga
dapat dilihat dari jawaban masyarak pada
pertanyaan ke Sembilan, yaitu masyarakat
yang menjawab kejadian yang dapat me-
nyebabkan tsunami adalah gempa bumi di
bawah laut (a) yaitu sebesar 85,72%, yang
menjawab penyebabnya yaitu gunung me-
letus di bawah laut (b) yaitu sebesar 62,86%
dan yang menjawab longsoran di bawah laut
yaitu sebesar (48,57%) dan yang menjawab
badai/putting beliung sebesar (5,71%).

Tanda-tanda atau gejala tsunami
yang diketahui oleh masyarakat yaitu seba-
gian besar masyarakat menjawab gejalanya
adalah air laut yang tiba-tiba surut, ini di-
tunjukkan pada grafik (e). Selanjutnya
pengetahuan masyarakat tentang sumber in-
formasi tentang gempa dan tsunami pada
pertanyaan ke 11 memperlihatkan bahwa se-
bagian besar masyarakat mendapatkan in-
formasi melalui TV.

Data Rencana Kesiapsiagaan
Keluarga Dari Bencana (EP) ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Rencana Kesiapsiagaan Keluarga dari Bencana (EP)

entase Jawaban (%)

Pengetahuan

Gambar 2. Grafik Data Rencana
Kesiapsiagaan Keluarga dari Bencana (EP)

Berdasarkan Grafik di atas dapat kita
lihat bagian pertama yaitu tentang rencana
keluarga dalam mewaspai bencana gempa

dan tsunami, dari hasil terlihat bahwa
setelah mendapatkan pengetahuan dari
kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini

masyarakat telah mempunyai rencana yang
baik dalam kesiapsiagaan untuk menghadapi
bencana gempa dan tsunami. Ini terlihat
jelas dari jawaban hasil kuisioner seperti te-
lah menyiapkan tindakan yang harus dil-
akukan oleh anggota rumah (a), menyepaka-
ti tempat pengungsian/evakuasi keluarga (b),
menyiapkan peta dan rute pengungsian (c),
menyiapkan makanan siap santap yang tahan
lama seperlunya (d), menyiapkan kotak per-
tolongan (e), menyiapkan pakaian, uang tun-
ai dan kebutuhan khusus/darurat keluarga
(F), menyiapkan dokumen-dokumen penting
dan bernilai (g) dan mengikuti lati-
han/simulasi evakuasi (h).

Selanjutnya bagian kedua yaitu tin-
dakan yang dilakukan oleh keluarga untuk
menyelamatkan diri dari bencana gempa dan
tsunami. Sebagian besar masyarakat sudah
mengetahui tindakan yang harus mereka
lakukan untuk menyelamatkan diri dari
bencana gempa dan tsunami seperti menam-
bah pengetahuan (a), membuat rencana
pengungsian (b), membuat latihan simulasi
(c), membangun rumah tahan gempa (d).

Bagian ketiga dari kesiapsiagaan
keluarga dari bencana yaitu dimana saja

tempat menyelamatkan diri keluarga apabila
terjadi bencana gempa dan tsunami. Ber-
dasarkan grafik di atas dapat kita lihat bah-
wa rata-rata masyarakat memilih tempat
seperti rumah saudara terdekat yang aman
(@), tenda/posko bencana yang disediakan
(b), gedung/bangunan terdekat yang aman
(c), dan Lapangan terbuka yang aman (d).
Hanya sedikit masyarakat yang memilih
tempat ibadah di dekat pantai (e).

Selanjutnya yaitu Grafik data hasil
Kuisioner tentang Pengetahuan Masyarakat
terhadap Peringatan Bencana (WS), di-
tunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini.

Pengetahuan Masyarakat tentang Peringatan Bencana (WS)

entase Jawaban (%)
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Gambar 3. Grafik Pengetahuan
Masyarakat tentang Peringatan Bencana
(WS)

Pengetahuan

Pengetahuan masyarakat tentang
peringatan bencana (WS) terdiri dari 3 point
yaitu yang pertama adalah pengetahuan
masyarakat tentang peringatan bencana tsu-
nami di daerah Pasar Baru Kecamatan Ba-
yang Pesisir Selatan. Berdasarkan Grafik di
atas dapat kita lihat bahwa peringatan
bencana tsunami di daerah ini sebagian be-
sar menggunakan sistem peringatan tsunami
nasional (b), karena berdasarkan jawaban
masyarakat, sebesar 74,28 % masyarakat
menjawab menggunakan sistem peringatan
tsunami nasional. Tetapi daerah ini masih
menggunakan cara tradisional/kesepakatan
lokal (a) yang ditunjukkan dari hasil kui-
sioner sebesar 31,43 %.
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Sedangkan sumber informasi (point
2) ini didapatkan dari berbagai sumber sep-
erti  Pemerintah kota/kabupaten/desa (a),
Polisis dan aparat keamanan (b), RRI dan
Radio swasta (c), Media Cetak (d) dan Mas-
jid/mushola (f). Selanjutnya point ketiga yai-
tu hal yang dilakukan masyarakat jika
mendengar peringatan atau tanda bahaya
tsunami, rata-rata masyarakat sudah menge-
tahui hal yang harus dilakukannya. Seperti
menjahui pantai dan lari ke tempat/gedung
yang tinggi (a), bergegas menuju tempat
penyelamatan/pengungsian/evakuasi (b),
membawa tas kantong siaga bencana (c),
membantu anak-anak, ibu hamil orang tua
dan orang cacat keluar rumah menuju ke
tempat aman sementara (d), mematikan
listrik, kompor, tungku, dan gas di rumah
(e), mengunci pintu sebelum meninggalkan
rumah (f) dan menenangkan diri/tidak panic
(9). Tetapi dari grafik di atas juga dapat kita
lihat bahwa sedikit masyarakat yang memat-
ikan listrik, kompor dan mengunci pintu
sebelum meninggalkan rumah.

Grafik Mobilisasi  Sumber
(RMC) diperlihatkan dalam Gambar 4.
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Pengetahuan

tase Jawaban (%)

Gambar 4. Grafik Mobilisasi Sumber
Daya (RMC)

Berdasarkan Gambar 4 di atas dapat
dilihat bahwa pada point pertama yaitu
pengetahuan tentang apakah bencana gempa
bumi dapat diperkirakan kapan terjadinya.
Hasil di atas memperlihatka bahwa
sebanyak 68,57% masyarakat memahami
bahwa bencana gempa bumi tersebut tidak

dapat diperkirakan kapan terjadinya. Selan-
jutnya pada point kedua yaitu tentang
kepemilikan asset dan investasi yang dimili-
ki masyarakat yang dapat dimanfaatkan un-
tuk  kewaspadaan  keluarga terhadap
kemungkinan terjadinya bencana, dan hasil-
nya menunjukkan bahwa hanya sedikit
masyarakat yang mempunyai asset atau in-
vestasi untuk kewaspadaan keluarga dalam
menghadapi bencana yaitu hanya sebanyak
28,57%. Kemudian pada point ketiga yaitu
apakah masyarakat tersebut mempunyai
kerabat/teman yang siap membantu jika ter-
jadi bencana. Grafik di atas menunjukkan
bahwa sebanyak 62,86% masyarakat
mempunyai kerabat/teman yang siap mem-
bantu. Selanjutnya point terakhir dari bagian
ini yaitu hal yang sudah dipersiapkan
masyarakat untuk menghadapi kemungkinan
terjadi gempa dan tsunami. Dari Grafik di
atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 28,57%
masyarakat telah membuat rumah bangunan
dari material yang ringan (missal kayu,
bamboo, seng) (a), sebanyak 51,43%
masyarakat telah membangun pondok se-
mentara untuk mengungsi, di tempat
aman/daerah bukit/tempat lebih tinggi dan
jauh dari pantai (b), sebanyak 60% masyara-
kat telah menyiapkan persediaan makanan
dan pakaian secukupnya (c) dan sebanyak
31,43% masyarakat telah menyiapkan
persediaan cadangan (uang, modal, tanah)
yang disimpan di tempat aman untuk
menghadapi kemungkinan hilangnya peker-
jaan akibat gempa dan tsunami.

Berdasarkan Data yang didapatkan
dari kegiatan ini yaitu berupa kuisioner yang
terdiri dari 4 Bagian yaitu 1) Pengetahuan
Masyarakat tentang Bencana (KAP), 2)
Rencana Kesiapsiagaan Keluarga dari
Bencana (EP), 3) Pengetahuan masyarakat
tentang Peringatan Bencana (WS), dan yang
ke 4) Mobilisasi Sumber Daya (RMC).
Grafik Kesimpulan Hasil Evaluasi Kesiapsi-
agaan Masyarakat dalam  menghadapi

Bencana ditunjukkan dalam Gambar 5.
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Evaluasi Kesiapsiagaan Masyarakat menghadapi
Bencana

100

encana Kesiapsiagasn  Peringatal
luarga dari Bencana (EP) (RMC)

Kesiapsiagaan Masyarakat

Gambar 5. Grafik Hasil Evaluasi
Kesiapsiagaan  Masyarakat menghadapi
Bencana.

Dari Grafik di atas dapat kita lihat
bahwa sekitar 73,86% masyarakat mempu-
nyai pengetahuan yang baik terhadap
bencana (KAP). Untuk Rencana Kesiapsi-
agaan Keluarga dari Bencana (EP),
masyarakat Pasar Baru telah mempunyai
rencana kesiapsiagaan yang bagus yaitu
sebesar 67,62%. Selanjutnya Pengetahuan
masyarakat tentang peringatan bencana
(WS) di wilayah Pasar Baru sistem
peringatan bencananya masih kurang bagus
yaitu sebesar 52,58%. Kemudian untuk Mo-
bilisasi Sumber Daya (RMC), masyarakat
diwilayah ini hanya sebesar 50,71%.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian
Masyarakat yang telah dilakukan di Wilayah
Pasar Baru, Kecamatan Bayang Pesisir Se-
latan, dapat disimpulkan bahwa sebelum
dilakukannya kegiatan edukasi masyarakat
siaga bencana gempabumi dan tsunami di
Kanagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang
Pesisir Selatan, masyarakat masih mempu-
nyai pengetahuan yang terbatas tentang
bencana dan cara mengahdapi bencana
gempabumi dan tsunami. Tetapi setelah dil-
akukannya kegiatan ini maka masyarakat
mempunyai pengetahuan yang lebih baik
tentang bencan dan cara dalam menghadapi
bencana tersebut. Sehingga dengan adanya

kegiatan ini masyarakat terutama yang be-
rada di Kanagarian Pasar Baru Kecamatan
Bayang Pesisir Selatan ini dapat lebih
waspada dan siaga dalam menghadapi
bencana gempabumi dan tsunami.
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